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MOTTO 

 

                                   

               

 

 

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Departeman Agama Republik Indonesia,  al-Qur’an dan 

Terjemahnya, Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2011), h. 517. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif - - 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Sa Ṡ 
es dengan titik di 

atas 

 Jim J Je 

 Ha Ḥ 
ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh ka-ha 

 Dal D De 

 Zal Ż 
zet dengan titik di 

atas 

 ra‟ R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy es-ye 

 Sad S 
es dengan titik di 

bawah 

 d{ad D 
de dengan titik di 

bawah 

 Ta T 
te dengan titik di 

bawah 

 Za Z 
zet dengan titik di 

bawah 
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 „ain „ 
koma terbalik di 

atas 

 Ghain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah ' Apostrof 

 ya‟ Y Ye 

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda 

Vokal 
Nama Huruf Latin Nama 

fatḥah A A 

Kasrah I I 

ḍhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 



ix 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

fatḥah dan  

ya 
Ai a-i 

fatḥah dan 

wau 
Au a-u 

 

Contoh: 

               kaifa                                                   ḥaula 

 

c.  Maddah (Vokal Panjang): 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

fatḥah dan alif Ā a dengan garis di 

atas 

fatḥah dan ya Ā a dengan garis di 

atas 

kasrah dan ya Ī i dengan garis di 

atas 

ḍammah dan 

wau 

Ū u dengan garis 

diatas 

 

Contoh: 

 qāla     qīla 

 ramā    

 yaqūl 

3. Ta Marbūṭah 

i. Transliterasi Ta‟ Marbūṭah hidup adalah “t” 

ii. Transliterasi Ta‟ Marbūṭah mati  adalah “h” 

iii. Jika Ta‟ Marbūṭah diikuti kata yang menggunakan kata 

sandang “ ” (“al-”) dan bacaannya terpisah, maka Ta‟ 

Marbūṭah tersebut ditranslitersikan dengan  “h”. 

Contoh: 



x 

   rauḍatul aṭfal atau rauḍah 

al-aṭfal 

 al-Madīnatul Munawwarah, 

atau al-Madīnah al-

Munawwarah 

   Ṭalḥatu atau Ṭalḥah 

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh:

 nazzala 

al-birr 

5. Kata Sandang “  “ 

Kata Sandang “ ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan 

tanda penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf 

qamariyahmaupun huruf syamsiyyah. 

Contoh:  

  al-qalamu 

  al-syamsu 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama 

diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata 

sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali 

jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

      Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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ABSTRAK 

 

Salah satu persoalan yang masih menjadi topik hangat dalam 

perbincangan ilmu pegetahuan adalah terkait dengan persoalan 

gender. Gender yang konon hanya dimaknai sebagai perjuangan 

perempuan sebagai makhluk yang terdiskriminasi. Makna gender 

sebenarnya adalah sebuah konstruk sosial dan bentukan dari 

masyarakat pada laki-laki dan perempuan. Konsep gender 

mengandung konsep dualitas di dalamnya. Gender menekankan 

tingkah laku yang diterapkan pada laki-laki dan perempuan. Dimana 

laki-laki sesungguhnya harus gagah dan berani sedangkan perempuan 

harus lemah lembut dalam bersikap. Salah satu buku yang membahas 

teori dualitas sebagai landasan gender adalah buku The TAO of Islam 

karya Sachiko Murata. Didalamnya Sachiko mengungkapkan tentang 

teori Yin dan Yang sebagai dasar pemikirannya tentang konsep 

dualitas sebagai landasan kosmologi gender.  

Maka dari itu penulis tertarik untuk mengkaji: 1) Bagaimana 

struktur Dualitas sebagai landasan Kosmologi Gender?; 2) Bagaimana 

gambaran teologi Dualitas Sachiko Murata?; 3) Bagaimana gambaran 

perempuan dilihat dari teologi Dualitas?; 4) Apakah Implikasi teologi 

Dualitas terhadap kesetaraan Gender? 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif 

study dokumen. Dimana penulis mengkaji dokumen yang mendukung 

untuk penelitian dengan cara membaca, mengolah, menelaah dan 

mendeskripsikan isi data. Study dokumen digunakan untuk 

mempelajari teori Dualitas Ilahi serta kaitannya dengan keseimbangan 

gender. Maka analisis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah 

analisis isi atau Content Analysis. 

Dengan melakukan penelitian melalui tahap-tahap yang ada 

maka dapat penulis simpulkan bahwa yang seharusnya ada pada 

gender adalah keseimbangan bukan kesetaraan. Karena keseimbangan 

berbeda dengan kesetaraan. Terlebih jika melihat teori Dualitas 

Sachiko Murata yang menggambarkan keseimbangan kosmos 

berdasar dari teologi Cina, yakni Yin dan Yang. Dari sinilah ditemukan 

bahwa jenis kelamin bukanlah persoalan perbedaan, seperti halnya 

antara laki-laki dan perempuan yang berbeda secara fisik tapi 

mempunyai kesamaan secara ruhani. Keduanya merupakan cerminan 

Tuhan yang paling sempurna. Tidak hanya laki-laki saja yang 

istimewa di muka bumi namun juga perempuan serta. Tanpa salah 
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satunya pasti tidak akan ada keharmonisan alam. Antara dua yang 

berbeda pasti mempunyai keunikan tersendiri dan saling melengkapi 

satu sama lain terutama. 

 

Key words : Dualitas, keseimbangan gender  

 


